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ABSTRAK 

Uji statistik non parametrik Kubinger digunakan untuk mengatasi asumsi 

parametrik yang biasa dilanggar dalam perancangan percobaan. Metode tersebut  

diterapkan pada 2 data rancangan faktorial acak lengkap, yaitu data berat jenis 

pakan pellet dengan kombinasi perlakuan penambahan bahan perekat dan lama 

penyimpanan serta pada data produktivitas enzim amilase pada kulit buah markisa 

dan dedak padi untuk media jamur. Hasil dari statistik uji non parametrik 

Kubinger menunjukkan bahwa pada data pertama yang melanggar asumsi 

normalitas terdapat pengaruh penambahan bahan perekat terhadap berat jenis 

pakan pellet dan hasil ini berbeda dengan uji ANAVA, sedangkan pada data 

kedua yang memenuhi seluruh asumsi uji parametrik terdapat pengaruh 

peningkatan suhu dan waktu pemanasan serta lama inkubasi terhadap 

produktivitas enzim amilase pada kulit buah markisa dan dedak padi untuk media 

jamur dan hasil ini sama dengan uji ANAVA. Oleh karena itu pada penelitian ini 

dapat dilihat bahwa ketika data yang digunakan memenuhi asumsi parametrik 

maka hasil uji statistik non parametriknya sama dengan hasil uji parametriknya 

sedangkan ketika data yang digunakan tidak memenuhi asumsi parametrik maka 

hasil uji statistik non parametriknya tidak sama dengan hasil uji parametriknya. 

Kata kunci: Uji statististik non parametrik Kubinger , Pengaruh perlakuan dan 

interaksi,     Rancangan Faktorial Acak Lengkap. 
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ABSTRACT 

 Kubinger's non parametric statistical test is used to overcome the 

parametric assumptions that are commonly violated in experimental design. The 

method was applied to 2 complete random factorial design data, namely data on 

pellet feed specific gravity with a combination of adhesive addition treatment and 

storage time and on amylase enzyme productivity data on passion fruit skin and 

rice bran for mushroom media. The results from Kubinger's non-parametric test 

statistics show that the first data that violates the normality assumption has the 

effect of adding adhesive to the specific gravity of the pellet feed and this result is 

different from the ANAVA test, while the second data that meets all the 

assumptions of the parametric test has the effect of increasing temperature and 

time heating and incubation duration of amylase enzyme productivity in passion 

fruit skin and rice bran for mushroom media and these results are the same as 

ANAVA test.Therefore in this study it can be seen that if the data used meets the 

parametric assumptions then the results of the non-parametric statistical tests are 

the same as the parametric test results, whereas if the data used does not meet the 

parametric assumptions the non-parametric statistical test results are not the 

same as the results of the parametric tests. 

 

Keywords: Kubinger’s non parametric statistical test, effect of treatment and 

interaction, complete randomized factorial design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rancangan  percobaan adalah  pola atau  tata cara penerapan tindakan-

tindakan (perlakuan) pada kondisi tertentu kemudian  menjadi dasar penataan 

dan metode analisis terhadap data (Hanafiah,1991). Selain itu, Gaspersz (1991) 

juga menjelaskan bahwa perancangan percobaan merupakan pengaturan 

pemberian perlakuan kepada satuan-satuan percobaan dengan maksud agar 

keragaman respon yang ditimbulkan oleh keadaan lingkungan dan 

kehetoregenan bahan percobaan yang digunakan dapat diwadahi dan 

disingkirkan. 

Rancangan Percobaan terdiri dari rancangan nonfaktorial dan rancangan 

faktorial, Rancangan nonfaktorial merupakan rancangan satu faktor seperti 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan 

rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) (Gasperz, 1991). Sedangkan 

Rancangan percobaaan yang terdiri dari dua faktor atau lebih disebut rancangan 

faktorial. Rancangan faktorial dapat diterapkan pada rancangan lainnya seperti 

Faktorial RAL, Faktorial RAK, dan Faktorial RBSL. RAL merupakan 

rancangan yang paling sederhana dan paling cocok dilakukan untuk jumlah 

perlakuan yang tidak terlalu banyak. Jadi rancangan dua faktor dalam RAL atau 

disingkat Faktorial RAL merupakan percobaan dua faktor yang diterapkan 

secara langsung terhadap seluruh unit-unit percobaan yang unit percobaannya 

relatif homogen (Raupong dan Anisa, 2011). 

Metode statistik terbagi menjadi dua yaitu metode statistik parametrik dan 

nonparametrik. Metode statistik parametrik digunakan jika data memenuhi 

asumsi-asumsi tertentu. Jika data tidak memenuhi asumsi-asumsi tersebut, 

metode statistik nonparametrik lebih tepat untuk digunakan. (Fitri Catur, 2009) 

Buku-buku yang beredar saat ini mempublikasikan bahwa padanan untuk 

ANAVA dua arah pada metode statistik nonparametrik adalah uji Friedman dan 

menyebutkan bahwa kekurangan dari metode statistik nonparametrik adalah 

tidak bisa diketahuinya interaksi antara faktor baris dan kolom seperti pada 



UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

2 

 

ANAVA dua arah. Oleh karena itu, Fitri membuktikan hal tersebut dengan 

membandingkan tiga uji yakni uji Bredenkamp, Hildebrand dan Kubinger dan 

diperoleh kesimpulan bahwa ketiga uji ini mempunyai fungsi yang sama dengan 

uji ANAVA dua arah yaitu digunakan untuk mengetahui perbedaan faktor baris, 

faktor kolom, dan interaksi antara faktor baris dan kolom (Fitri Catur, 2009).  

Dalam beberapa kasus penilitian, terkadang peneliti salah dalam memilih uji 

yang tepat sehingga mengakibatkan salah dalam penarikan kesimpulan. Dalam 

rancangan percobaan, ANAVA menjadi uji yang sering digunakan untuk 

mendeteksi pengaruh faktor baris, faktor kolom, dan interaksi antara faktor 

baris dan kolom padahal tidak semua kondisi uji ini dapat digunakan. Misalnya 

data pada rancangan percobaan tidak memenuhi asumsi normalitas maka uji 

yang tepat untuk digunakan adalah uji statistik non parametrik. Untuk 

mendeteksi pengaruh faktor baris, faktor kolom, dan interaksi antara faktor 

baris dan kolom pada penelitian dengan rancangan faktorial acak lengkap, salah 

satu uji yang dapat digunakan adalah uji Kubinger. Uji Kubinger ini juga 

memiliki proses penyelesaian yang lebih mudah dibandingkan dengan uji 

ANAVA. Diungkap oleh Hühn dan Léon (1995) bahwa berdasarkan penelitian 

yang berulang-ulang untuk kasus yang beraneka ragam, diperoleh kesimpulan 

bahwa uji Hildebrand dan Kubinger memiliki keakuratan yang relatif sama 

dalam mendeteksi perbedaan faktor baris, faktor kolom, dan interaksi antara 

faktor baris dan kolom. Sedangkan uji Bredenkamp dalam mendeteksi 

perbedaan faktor baris, faktor kolom, dan interaksi antara faktor baris dan 

kolom mempunyai keakuratan yang relatif lebih rendah daripada uji Hildebrand 

dan Kubinger. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dalam skripsi ini akan dikaji tentang 

“Penerapan Uji Statistik Non Parametrik Kubinger pada Rancangan 

Faktorial Acak Lengkap”. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah yang akan dikaji oleh penulis sesuai dengan latar 

belakang yang telah diuraikan yaitu : 
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1. Bagaimana penerapan uji statistik non parametrik Kubinger pada data 

berat jenis pakan pellet dengan perlakuan penambahan bahan perekat dan 

lama penyimpanan? 

2. Bagaimana penerapan uji statistik non parametrik Kubinger pada data 

produktivitas enzim amilase pada kulit buah markisa dan dedak padi untuk 

media jamur?  

3. Bagaimana perbadingan hasil uji statistik non parametrik Kubinger dengan 

uji ANAVA terhadap data yang tidak memenuhi asumsi parametrik dan 

data yang memenuhi asumsi parametrik? 

 

1.3       Batasan Masalah 

Pembahasan ini akan dibatasi pada rancangan acak lengkap dua faktor 

model tetap. 

 

1.4  Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan berdasarkan masalah yang telah dirumuskan 

adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan kesimpulan mengenai pengaruh perlakuan penambahan bahan 

perekat dan lama penyimpanan terhadap berat jenis pakan pellet. 

2. Memberikan kesimpulan mengenai pengaruh peningkatan suhu dan waktu 

pemanasan serta lama inkubasi terhadap produktivitas enzim amilase pada 

kulit buah markisa dan dedak padi untuk media jamur. 

3. Mengetahui perbandingan hasil uji statistik non parametrik Kubinger 

dengan uji ANAVA terhadap data yang tidak memenuhi asumsi 

parametrik dan data yang memenuhi asumsi parametrik 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan mengenai 

penggunaan Uji Statistik Non Parametrik Kubinger terhadap Rancangan Faktorial 

Acak Lengkap. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Rancangan Percobaan 

Percobaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

menemukan jawaban tentang permasalahan yang diteliti melalui suatu pengujian 

hipotesis atau serangkaian tindakan yang dilakukan terhadap suatu atau 

sekumpulan objek yang pengaruhnya akan diselidiki. Pola atau tata cara 

penerapan tindakan-tindakan (perlakuan) pada kondisi tertentu yang kemudian 

menjadi dasar penataan dan metode analisis terhadap data hasilnya disebut 

rancangan percobaan (Hanafiah, 1991).  

Dewasa ini telah tersedia bermacam-macam rancangan percobaan, 

misalnya rancangan acak lengkap, rancangan acak kelompok, rancangan 

bujursangkar latin, rancangan petak terbagi, dan sebagainya (Gaspersz, 1991).  

 

2.2 Rancangan Faktorial RAL  

 Percobaan faktorial dengan rancangan dasar RAL adalah percobaan 

faktorial yang menggunakan RAL sebagai rancangan dasar , sedangkan faktor 

yang dicobakan lebih dari satu. Dalam percobaan faktorial, akan berhadapan 

dengan kombinasi dari taraf-taraf faktor yang  dicobakan disebut sebagai 

perlakuan. 

Model linier untuk percobaan faktorial yang  terdiri dari dua faktor dengan 

menggunakan rancangan dasar RAL adalah sebagai berikut : 

             ( )                                          

Keterangan :      = respon perlakuan pada faktor A taraf ke-i, faktor B taraf ke-j 

dan ulangan ke-k;    = rataan umum ;   = Pengaruh utama faktor A  taraf ke-

i;      = pengaruh utama faktor B  taraf ke-j; ( )   
= pengaruh interaksi faktor A 

taraf ke-i dan faktor B taraf ke-j;      
= galat pada faktor A taraf ke-i, faktor B 

taraf ke-j dan ulangan ke-k. 

 Asumsi yang paling mendasar dari model persamaan (2.1) adalah galat 

percobaan timbul secara acak, variansi galat homogen,  menyebar secara bebas, 

(2.1) 
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independen dan berdistribusi normal dengan nilai tengah sama dengan nol dan 

variansi    atau dituliskan sebagai      ⏞
   

 (    ) (Gaspersz, 1994). 

 Beberapa model pada rancangan faktorial diantaranya adalah  model tetap, 

model acak, dan model campuran. Model tetap mempunyai ciri yaitu perlakuan 

yang digunakan dalam percobaan berasal dari populasi terbatas, pemilihan 

perlakuan ditentukan oleh peneliti, kesimpulan yang diperoleh terbatas hanya 

pada perlakuan percobaan sedangkan model tetap mempunyai ciri yaitu perlakuan 

yang dicobakan merupakan contoh acak dari populasi perlakuan, kesimpulan yang 

diperoleh berlaku untuk seluruh populasi perlakuan.                            

2.3       Uji Asumsi Perancangan Percobaan 

Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam rancangan 

percobaan  sebelum menduga komponen-komponen varian, yakni sebagai berikut: 

1. Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data menyebar normal 

atau tidak. Kenormalan data dapat ditentukan dengan menggunakan probability 

plot normal, dengan melihat titik-titik dugaan galat jika mengikuti garis diagonal 

berarti galat berdistribusi normal. Asumsi normalitas juga dapat diuji dengan 

menggunakan uji Liliefors. persyaratan untuk menggunakan uji Liliefors ini, 

yaitu:  

1. Data berskala interval atau ratio (kuantitatif).  

2. Data tunggal / belum dikelompokkan pada tabel distribusi frekuensi.  

3. Dapat untuk n besar maupun n kecil.  

 Adapun proses dalam pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis : 

   :  data berdistribusi normal 

   :  data tidak berdistribusi normal 

b. Taraf signifikansi :    

c. Statistik Uji : L0 =                        (  )   (  )        (2.2)                  

dengan: 
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   √
 ∑   

  
    (∑   

 
   ) 

 (   )
 

 (  )   [     ]   
     ̅  
  

                              

 (  )   
                             

 
  

dengan   merupakan banyaknya pengamatan. 

d. Kriteria Keputusan : 

H0 ditolak jika L0 >   ( ) dengan   ( ) merupakan nilai kritis uji Liliefors. 

 

2. Kehomogenan Variansi  

Asumsi kehomogenan variansi atau asumsi homoskedastisitas 

(homoscedasticity) berarti bahwa variansi dari nilai galat bersifat konstan. Asumsi 

homogenitas mensyaratkan bahwa variansi galat untuk masing-masing kelompok 

perlakuan harus memiliki variansi yang sama. Uji formal yang dapat digunakan 

untuk memeriksa asumsi kehomogenan adalah uji Bartlett. Distribusi sampling 

Uji Bartlett dapat didekati oleh distribusi chi-square dengan derajat kebebasan p-1 

dan sampel acak berasal dari populasi normal. 

Langkah-langkah uji Bartlett menurut Montgomery (2001) adalah sebagai 

berikut : 

a. Hipotesis 

H0 :   
  =   

       
    

H1 : ada    
      

                              

b. Taraf nyata ( ) 

c. Statistika uji :  

                            
          (  ) 

 

 
                            (2.3)         

dengan : 

  (   )      
   ∑ (  

 
     )        

   

    
 

 (   )
 ( ∑ (

 

    
) 

    
 

∑ (  
 
   

  )
 ) 
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∑ (
 
       )  

 

   
  

  
  

∑ (     ̅  )
   

   

    
  

keterangan : 

  
   variansi perlakuan ke-i ;  

  
                   ;                   

                       ;  

N =  banyaknya seluruh amatan; 

   = banyaknya amatan perlakuan ke-i 

d. Kriteria Keputusan 

 0 ditolak jika   
     >   

        dengan    
        merupakan nilai kritis 

sebaran   . 

 

3. Kebebasan Galat Pengamatan 

Kebebasan galat percobaan lebih umum diartikan sebagai tidak ada 

korelasi antar galat. galat dari salah satu pengamatan yang mempunyai nilai 

tertentu harus tidak bergantung dari nilai-nilai galat pengamatan yang lain 

(Gasperz,1994). Pengujian terhadap asumsi kebebasan antar galat percobaan 

dilakukan dengan cara membuat plot antara nilai sisaan dengan nilai dugaan 

pengamatan. Apabila grafik yang terbentuk berfluktuasi secara acak di sekitar nol, 

maka dapat dikatakan bahwa suku-suku galat percobaan saling bebas.  

2.4     Struktur Data Pengamatan dan Struktur Analisis Variansi 

Tabulasi data pengamatan pada rancangan faktorial acak lengkap disajikan 

pada Tabel (2.1) berikut (Gasperz, 1994): 
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Tabel 2.1 Tabulasi data yang terdiri dari faktor A dan i taraf, faktor B dengan j 

taraf, k ulangan 

Faktor A Ulangan 
Faktor B 

Total Baris (    ) 
1 2   B 

1 1                       

2                       

            

K                       

                           

2 1                       

2                       

            

K                       

                           

              

i 1                       

2                       

            

K                       

                           

Total Kolom (    )                       

 

Berikut adalah struktur tabel analisis variansi (ANAVA) untuk rancangan 

faktorial acak lengkap (Mattjik, 2002) :  

Tabel 2.2 Struktur tabel ANAVA pada rancangan faktorial acak lengkap 

Sumber Variansi                  

A             
   

   
 

B             
   

   
 

AB (   )(   )           
    

   
 

Galat   (   )     KTG  

Total       JKT   
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Rumus-rumus dalam perhitungan ANAVA yaitu : 

1. Jumlah Kuadrat Total (   ) 

    ∑ ∑ ∑ (    
 
     ̅ 

 
   

 
   )    (2.4) 

2. Jumlah kuadrat faktor A (JKA) 

     ∑ ∑ ∑ ( ̅   
 
     ̅ 

 
   

 
   )                  (2.5) 

3. Jumlah kuadrat faktor B (JKB) 

    ∑ ∑ ∑ ( ̅   
 
     ̅ 

 
   

 
   )         (2.6) 

4. Jumlah kuadrat faktor AB (JKAB) 

                           (2.7) 

      dimana :      ∑ ∑ ∑ ( ̅   
 
     ̅ 

 
   

 
   )  

5. Jumlah Kuadrat Galat (   ): 

                              (2.8) 

6. Kuadrat Tengah Faktor A (   ) 

     
   

(   )
                                                                                 (2.9)                                                                 

7. Kuadrat Tengah Faktor B (   ) 

    
   

(   )
         (2.10) 

8. Kuadrat Tengah Faktor AB (    ) 

     
    

(   )(   )
  (2.11) 

9. Kuadrat Tengah Galat (   ) 

    
   

(  )(   )
    (2.12) 

10. Menghitung nilai       

a.     ( )  
   

     
                    (2.13)              

b.     ( )  
   

   
           (2.14) 

c.     (  )  
    

   
     (2.15) 
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11. Kriteria Pengujian 

      Faktor A dengan a taraf dan faktor B dengan b taraf  tetap 

1) Jika     ( )    (     ) ,    (   )          (   )  maka 

hipotesis nol (  ) ditolak   

2) Jika     ( )    (     )  dengan    (   )          (   ) 

maka hipotesis nol (  ) ditolak 

3) Jika     (  )    (     )  dengan   (   )(   )        

  (   ) maka hipotesis nol (  ) ditolak 

 

2.5   Uji Kubinger pada Rancangan Percobaan  

Analisis data rancangan percobaan berdasarkan pada asumsi seperti 

kenormalan, saling bebas dan variansi konstan dari pengamatan. Namun, ada 

situasi asumsi tersebut ada yang tidak terpenuhi sehingga diperlukan prosedur 

pengujian nonparametrik.  

Menurut Subekti (2014) metode nonparametrik dapat diaplikasikan secara 

meluas karena tidak memerlukan pemenuhan asumsi seperti pada metode 

parametrik. Metode nonparametrik tidak memerlukan pemenuhan populasi 

berdistribusi normal, lebih mudah dipahami, dan juga menggunakan komputasi 

yang relatif mudah dibandingkan metode parametrik.  

Pada tahun 1937, Friedman memperkenalkan salah satu uji nonparametrik 

yang digunakan pada rancangan acak kelompok lengkap. Namun kekurangan uji 

ini ialah tidak dapat mengetahui adanya interaksi seperti halnya ANAVA dua 

arah . Oleh karena itu, Fitri Catur Lestari (2009) menjawab hal tersebut, dengan 

membandingkan tiga uji yakni Bredenkamp, Hildebrand dan Kubinger dengan uji 

Friedman sehingga diperoleh kesimpulan bahwa ketiga uji ini digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh faktor baris, faktor kolom dan interaksi 

keduanya sedangkan uji Friedman digunakan untuk mengetahui ada tidaknya  

pengaruh perlakuan.   
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Langkah-langkah Uji Kubinger sebagai berikut: 

1. Uji Hipotesis Perbedaan Baris (pengaruh faktor A) 

Semua nilai      ditransformasi ke dalam ranking tunggal     →      . 

Kemudian hasil ranking ini ditransformasi menjadi     →     
  =      −  ̅   + 

 ̅   .     
  diranking kembali menjadi     

 .   

Pembentukan ranking dalam proses transformasi di atas jika terdapat      

yang nilainya sama, maka pembentukan rankingnya adalah dengan membuat rata-

rata dari ranking      yang nilainya sama. Demikian pula dalam pembentukan 

ranking dari     
  menjadi     

   

Hipotesis: 

   : Tidak ada pengaruh faktor A secara signifikan  

   : Ada pengaruh faktor A secara signifikan 

Taraf signifikan yang digunakan    0.05 

Statistik uji: 

  

 (   )
 ∑ (      ̅̅ ̅̅ ̅
 
            ̅̅ ̅̅ ̅̅ )

                           (2.16) 

 

Daerah Penolakan:  

    ditolak jika statistik uji > Chi-square (     
  ) table 

 

2. Uji Hipotesis Perbedaan Kolom (pengaruh faktor B) 

Semua nilai       ditransformasi ke dalam ranking tunggal      →      . 

Kemudian hasil ranking ini ditransformasi menjadi     →     
  =      −  ̅ 

   
 + 

 ̅ 
   

.        
   diranking kembali menjadi     

  .  

Pembentukan ranking dalam proses transformasi di atas jika terdapat      

yang nilainya sama, maka pembentukan rankingnya adalah dengan membuat rata-

rata dari ranking      yang nilainya sama. Demikian pula dalam pembentukan 

ranking dari     
  menjadi     

 . 

Hipotesis: 

   : Tidak ada pengaruh faktor B secara signifikan  

   : Ada pengaruh faktor B secara signifikan 
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Taraf signifikan yang digunakan    0.05 

Statistik uji: 

  

 (   )
 ∑ (      ̅̅ ̅̅ ̅̅
 
            ̅̅ ̅̅ ̅̅ )

                    (2.17) 

Daerah Penolakan:  

    ditolak jika statistik uji > Chi-square (     
  ) table 

 

3. Uji Hipotesis Interaksi (pengaruh interaksi) 

Semua nilai       ditransformasi ke dalam ranking tunggal      →      . 

Kemudian hasil ranking ini ditransformasi menjadi     →     
  =      −  ̅ 

   
 + 

 ̅ 
   

.         
   diranking kembali menjadi     

  .  

Pembentukan ranking dalam proses transformasi di atas jika terdapat      

yang nilainya sama, maka pembentukan rankingnya adalah dengan membuat rata-

rata dari ranking      yang nilainya sama. Demikian pula dalam pembentukan 

ranking dari     
  menjadi     

 . 

Hipotesis: 

   : Tidak ada pengaruh interaksi antara faktor A dan faktor B secara signifikan  

   : Ada pengaruh interaksi antara faktor A dan faktor B secara signifikan 

Taraf signifikan yang digunakan    0.05 

Statistik uji: 

  

  (   )
  ∑ ∑ (      ̅̅ ̅̅ ̅

 
            ̅̅ ̅̅ ̅        ̅̅ ̅̅ ̅̅        ̅̅ ̅̅ ̅̅ )

 
   

 
                            (2.18) 

Daerah Penolakan:  

    ditolak jika statistik uji > Chi-square (  (   )(   )
  ) tabel 

(Fitri Catur, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 


